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BAB Il

o METODOLOGI PENELITIAN

o &

é “;Bab Il (tiga) penelitian ini terdiri dari obyek penelitian, desain penelitian,
ébv@lable penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, teknik
%a%lms data. Objek penelitian berupa gambaran singkat mengenai sesuatu yang diteliti
{gsegara padat-informatif, desain penelitian berisi penjelasan tentang cara dan pendekatan
?é’ya%g @igunakan dalam penelitian, variabel penelitian penjabaran masing-masing
gvaglabia variabel yang ada dalam penelitian.

i% g eTeknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data
Qémirupakan penjelasan dan penjabaran kriteria dalam mengumpulkan, memilih dan
éfnengoiah data untuk mendapatkan hasil dari hipotesis yang diajukan pada bab
gsebelu;nnya

O;byek Penelitian

Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
termasuk dalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2012 hingga 2016.
P?nggunaan perusahaan pertambangan ini dikarenakan sektor pertambangan
sgkarang ini tetap menjadi salah satu sektor utama yang mengerakkan roda

perekonomian Indonesia. Indikasi ini terlihat dari kontribusi penerimaan negara

:Jaquins ueyingaAuaw uep ue>1um1Lﬁe>3ua

y;mg setiap tahunnya meningkat. Dibalik semua itu, sesungguhnya ada peluang
yang sangat besar bagi Indonesia karena bahan tambang akan selalu dibutuhkan
ofeh manusia. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data keuangan
perusahaan pertambangan yang telah diaudit dari tahun 2012 sampai dengan 2016,

yﬁlg diambil dari Bursa Efek Indonesia pada www.idx.go.id.


http://www.idx.go.id/
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D’ersain Penelitian

T | Menurut Cooper & Schindler (2017 : 148 - 152), metodologi penelitian bisnis
séécara umum dapat mengunakan pendekatan penelitian yang bisa ditinjau dari
be}bagai perspektif berdasarkan :
1 Tingkat Penyelesaian Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ditemukan, penelitian ini termasuk

fj;studi formal karena penelitian ini dimulai dengan hipotesis atau pertanyaan

m

:,‘,‘penelitian dan melibatkan prosedur yang tepat serta spesifikasi sumber data.
;Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penghindaran pajak yang
j:fdilakukan oleh manajemen perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan
amenggunakan data laporan keuangan perusahaan industri pertambangan di
flndonesia yang telah go public yang terdaftar di BEI selama 5 tahun yaitu, tahun
periode 2012 — 2016.

2 'Metode Pengumpulan Data
7 Berdasarkan meode pengumpulan data, penelitian ini termasuk dalam
=studi pengamatan atau monitoring yang melibatkan studi di mana peneliti
%menyelidiki aktivitas subjek atau sifat alami dari beberapa materi tanpa berusaha
juntuk mengurangi respons dari siapapun. Peneliti tidak melakukan penelitian
;secara langsung kepada perusahaan, melainkan melakukan pengamatan dan
Tpengolahan terhadap data keuangan, informasi yang terdapat pada laporan

keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang telah go public bidang
pertambangan di Indonesia periode tahun 2012 hingga 2016, selama 5 tahun

iyang dijadikan sampel yang penulis dapat dari website resmi BEI

Fx(www.idx.co.id)
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3. Kontrol Peneliti terhadap Variabel
T Berdasarkan kemampuan peneliti untuk mngendalikan variabel-variabel
‘j"yang diteliti, penelitian ini merupakan penelitian ex post facto. Hal ini karena
j:peneliti tidak memiliki kendali untuk mengontrol serta mempengaruhi variabel-
i‘variabel penelitian yang ada, dalam artian tidak dapat memanipulasinya. Peneliti
3 hanya mengevaluasi data lampau atau dokumen-dokumen yang sudah ada yaitu
j;:;data dari laporan keuangan perusahaan industri pertambangan yang terdaftar di
FBursa Efek Indonesia pada periode tahun 2012-2016.
4.,;Tujuan Studi
‘ Berdasarkan tujuan studi, Penelitian ini termasuk dalam penelitian studi
akausal, karena penelitian ini mencoba untuk menjelaskan hubungan antar
fVariabeI dan akan menjawab pengaruh antara variabel independen yaitu
penghindaran pajak (tax avoidance) secara signifikan terhadap nilai perusahaan
yang merupakan variabel dependennya.
5. Dimensi Waktu
= Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini termasuk gabungan antara time
%series dan cross sectional, karena penelitian ini memakai data yang dikumpulkan
—selama periode tertentu untuk satu waktu yaitu 5 tahun dan satu kali dalam
= mencari hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
6. Cakupan Topik
Berdasarkan ruang lingkup topik penelitian, penelitian ini termasuk dalam
kategori studi statistik karena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara
“kuantitatif, dimana penelitian akan diuji secara kuantitatif dan peneliti dapat

Zxmenarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan atas data penelitian serta

:mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
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7. Lingkungan Penelitian
T Berdasarkan lingkungan penelitian, penelitian ini termasuk dalam kategori
‘j"penelitian berkondisi lapangan.Hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan yang
j:digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan-
i‘perusahaan yang benar-benar terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.Selain itu

“data-data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari situs www.idx.co.id.

8.2 Kesadaran Persepsi Partisipan

(v}

Berdasarkan persepsi partisipan, penelitian ini termasuk penelitian actual

froutine karena menggunakan data sekunder berarti data-data yang sesuai

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

—kenyataan karena telah disediakan, maka penelitian ini tidak menyebabkan

11Ul sy eAuey ynanyas neje uelbeqas dianbuaw buedeyiq |

:;‘penyimpangan yang berarti bagi partisipan dalam melakukan kegiatan rutin

=sehari-hari.

uesuaw edue

C. V;alriabel Penelitian
| Definisi secara operasional dan pengukuran variabel penelitian yang terkait
dengan penelitian ini akan dijelaskan seperti di bawah ini :
1= Variabel Dependen (Y)
% Variabel dependen atau variabel terkait merupakan variabel yang

. dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lainnya. Variabel dependen dalam

:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

S penelitian ini adalah nilai perusahaan. Dalam menilai nilai perusahaan dalam
7 penelitian ini menggunakan rasio Tobin’s Q. Rasio ini dikembangkan oleh
James Tobin pada tahun 1967, menurutnya apabila rasio Q diatas 1,00 maka
menunjukan investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang memberikan nilai
=.yang lebih tinggi daripada pengeluaran investasi, sehingga akan mengakibatkan
2% potensi investasi yang baru. Sedangkan sebaliknya jika rasio Q dibawah 1,00

* investasi dalam aktiva tidak menarik. Rasio ini dipilih karena dianggap dapat
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menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi, misalnya seperti perbedaan

@

crossectional dalam pengambilan keputusan.

u

Q

=

s Seperti dalam penelitian Jonathan & Vivi (2016) nilai perusahaan dalam
Y

ipenelitian ini diukur dengan rasio Tobin’s Q yang diukur dalam 5 (lima) tahun
=

aperiode, yaitu tahun 2012 hingga tahun 2016, dengan rumus sebagai berikut :
A

E Gambar 2.1

2

. Rumus Tobin’s Q

c

@

& 0= MVE+D

(o -_

g BVE+ D

5

)

g Keterangan:

=

; Q : Nilai perusahaan

; MVE :Jumlah saham akhir tahun yang beredar dikali dengan

L

=)

Q harga saham akhir ahun

D

BVE : Jumlah saham akhir tahun yang beredar dikali dengan nilai

nominal saham

2

= D  :Total hutang.

2§Variabel Independen (X)

é. Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
§mempengaruhi variabel dependen dan tidak dipengaruhi oleh variabel lainnya.
EDaIam penelitian ini penghindaran pajak (tax avoidance) berfungsi sebagai
§variabel independen. Tax avoidance menurut Pohan dalam bukunya Manajemen
%Derpajakan (2013), mengatakan bahwa tax avoidance adalah upaya
%nengefisiensikan beban pajak dengan cara menghindari pengenaan pajak
?-T'dengan mengarahkannya pada transaksi yang bukan objek pajak. Biasanya tax

D uepy
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avoidance dilakukan dengan memanfaatkan celah (loopholes) dalam Undang-

-Undang Perpajakan yang berlaku di Indonesia. Pada penelitian ini tax avoidance
Q

)

Zdiukur dengan cara perhitungan Hanlon dan Heitzman (2010) dengan rumus

el

I

sebagai berikut :
Gambar 3.1

Rumus Tax Avoidance

Current Tax Expense
CURRENT ETR =

Pretax Income

Keterangan

“Current ETR : Tingkat effective tax rate

I Bx{3eusiogu] uep sjusig In3asul) DX 191 |

=Current Tax Expense : Tingkat beban pajak Kini

=

§Pre Tax Income : Laba sebelum pajak penghasilan
(0]

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan mengetahui apakah

pawghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dapat mempengaruhi nilai
()

pausahaan. Penelitian ini menggunakan metode pengamatan data sekunder, dimana
(o

oga sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
=
ng&'dia perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya

) _ .
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun berupa dokumen

=
yang telah dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan
q

pgusahaan yang telah diaudit dan sudah dipublikasikan dari perusahaan-
=

p?usahaan pertambangan yang ada di Indonesia yang terdapat di Bursa Efek

Iaonesia periode 2012-2016. Data ini didapat dari www.idx.co.id.

3| uepy )
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Setelah mengetahui data yang diperlukan, maka berikut merupakan cara
peneliti untuk mengumpulkan data yang digunakan :

1.:"Pengumpulan Dokumentasi

= Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data-data yang berasal dari
f:dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara menelusuri
Zdan mencatat informasi yang diperlukan pada data sekunder berupa laporan

“keuangan auditan perusahaan sampel.

T

.ZPenelitian Pustaka

N

Cara lainnya ialah peneliti memperoleh data mengenai masalah yang

?diteliti melalui buku, jurnal, tesis, internet, serta perangkat lain yang berkaitan

1n1 eAJBY ynan)as neje ueibeqgas diynbuaw buede)iq ‘|
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édengan judul penelitian.

edue) 1ui si

E. Téknik Pengambilan Sampel

Dalam mengambil sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
pt;rposive sampling dengan judgment sampling. Menurut Cooper (2006), teknik
judgment sampling muncul ketika seorang periset memilih anggota-anggota sampel
uptuk memenuhi suatu kriteria tertentu. Kriteria yang ditetapkan untuk mengambil
sa:i'npel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

75(1) Perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwNUedUaW

=, Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan auditan per 31
Desember secara konsisten dan lengkap dari tahun 2012 — 2016 dan tidak di-
delisting selama periode tersebut.

(2) Perusahaan dengan pre-tax income yang selalu positif dan laporan keuangan

i dinyatakan dalam mata uang Rupiah.

7%(3) Menyajikan semua data yang diperlukan secara lengkap, yaitu beban pajak

Kini dan nilai perusahaan.
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Prosedur Pemilihan Sampel

steH (J)
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Qo o9
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@S Eag Y Jumlah
AT 83 Keterangan
253253 % = Perusahaan
(S ==l ) —
3o =« o o = =)
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Q
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5 % 2 2 2 Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 | 45
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& @ o & uang Rupiah
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»n X Q o A
©® 23 s
e T —
= (o) S [a) - - o :
5 c & Perusahaan yang tidak membayar beban pajak kini selama periode
5 g3 = (6)
E ~ 3 penelitian
s 3y =
@ D al
>. =5
Q. = 3
> 53 JumI%h sampel 6
3 = \(<D (7))
g 2g &
3 - o
c ¢ & Totdksampel 2012-2016 (5 tahun) 30
2 3 o—& :
5 S “Sumbet: Data olahan dari BEI
5 o
)

F. Teknik Analisis Data

ojuj

Setelah data dikumpulkan, peneliti melakukan pengolahan data dan

nganalisis data-data yang diperoleh untuk mendapatkan informasi yang

13Ul

cﬁfwginkan dengan menggunakan alat bantu pengolahan data berupa penggunaan

sétware (perangkat lunak) yaitu SPSS versi 2.0 dan Microsoft Excel. Metode

3I9 uepy )



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dan menguji hipotesis yaitu
deiagan menggunakan uji statistik deskriptif , uji asumsi klasik dan uji hipotesis.
(1P Analisis Statistik Deskriptif
: Statistik deskriptif menurut Ghozali (2016: 19) memberikan gambaran
%(atau depenelitian suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
3deviasi, varian maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness
;j(kemencengan distribusi). Menurut Sugiyono (2012: 206), statistik deskriptif
;adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan
;mendepenelitiankan atau menggunakan data yang telah terkumpul sebagaimana
j:fadanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
ageneralisasi. Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian adalah:
> a. Mean
Rata-rata hitung (mean) digunakan untuk mengetahui rata-rata tiap
rasio keuangan yang diuji dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk
mengetahui rata-rata dari tax avoidance dan nilai perusahaan.
b. Minimum
Minimum berfungsi untuk mengetahui berapa nilai rasio keuangan
yang paling kecil pada setiap jenis rasio keuangan.Dalam penelitian ini untuk
=. mengetahui nilai terendah dari tax avoidance dan nilai perusahaan.
c. Maksimum
Maksimum berfungsi untuk mengetahui berapa nilai rasio keuangan

yang paling besar untuk setiap jenis rasio keuangan.Dalam penelitian ini

= untuk mengetahui nilai tertinggi dari tax avoidance dan nilai perusahaan.
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d.

Standar deviasi

Standar deviasi berfungsi untuk mengetahui seberapa besar

penyimpangan yang dapat terjadi dari variabel independen.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dalam penelitian ini dilakukan

engujian asumsi klasik.Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui

an menguji kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian, yaitu

a.

134

“Sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel penggangu
atau residual berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016: 154).Model
regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal.Jika
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
kecil.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,
sebaliknya untuk varian yang berbeda disebut heteroskedastisitas
(Ghozali, 2016: 134). Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi linear ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
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dengan kesalahan pengganggu dalam periode t-1 (periode
sebelumnya).Jika terjadi kolerasi, maka ada problem autokolerasi.
Autokolerasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2016: 108). Masalah autokorelasi
sering ditemukan dalam penelitian yang berjenis time series karena
gangguan pada suatu individu/kelompok cenderung mempengaruhi
gangguan pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi autokolerasi.Unutk menguiji
ada tidaknya autokolerasi dapat dilakukan dengan uji durbin-watson
(DW test). Uji durbin-watson digunakan untuk autokorelasi tingkat satu
(first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept
(konstanta) dalam model regresi dan tidak terdapat variabel lagi diantara

variabel bebas. Hipotesis dalam pengujian ini sebagai berikut:

1. Ho: tidak ada autokorelasi (r=0)
2. Ha: ada autokorelasi (r#0)
Menurut Ghozali (2016:108), kriteria pengambilan keputusan ada

tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2

Tabel Kriteria Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl<d<du
Tidak ada korelasi negative Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada korelasi negative

No decisioin | 4—du<d<4-

dl

Tidak ada autokorelasi, positif atau | Tidak ditolak | du<d<4—du

negative
Keterangan:
d > nilai durbin-watson yang dihasilkan dari pengolahan data secara
statistic
du - batas atas
dl : batas bawah

Nilai durbin-watson yang dihasilkan dari pengolahan data secara
statistik dengan menggunakan SPSS (d), akan dibandingkan dengan nilai
tabel durbin-watson dengan menggunakan nilai signifkan sebesar 5%,
jumlah sampel (n sampel), serta jumlah variabel bebas dan variabel
terikat (k variabel). Dari pengamatan table durbin-watson dengan jumlah
sampel, jumlah variabel bebas dan terikat, serta tingkat signifkansi

diperoleh nilai batas atas (du). Hasil pengujian autokorelasi dapat
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dikatakan menerima Ho (tidak ada autokorelasi baik positif maupun

negatif) apabila nilai du <d <4 —du.

steH (J)

(3)=Uji Hipotesis

dan

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

odel analisis regresi dan uji staistik F. Model analisis regresi digunakan untuk

é))l)l Igl Aljjw ey

engukur kekuatan hubungan antara dua variable dalam penelitian ini dan uji

y3sul)

cstatistik F menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen dengan tujuan
untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-
rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui
(Gujarati dalam Ghozali, 2013). Hasil analisis regresi berupa koefisien

variabel independen, yang diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel

(319 ueny XMyl ex13EWIO4U| UEP SIUSIg IN

dependen dengan suatu persamaan.

Dalam penelitian ini didapat persamaan regresi yaitu:

Y =o+plXl+e

Keterangan:

Ig INISu]

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

X = Variabel independen

o = Konstanta
Bl = Koefisien variable
e = error

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius
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Uji Statistik F

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual dapat diukur
dari Goodness of fit-nya. Secara statistic, setidaknya ini dapat diukur dari
nilai koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan
statistik disebut signifikan secara statistic apabila nilai uji statistiknya
berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut
tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho
diterima, jika demikian maka tidak diperlukan uji statistik t.

Menurut Ghozali (2016:96), Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh dari semua variabel independen secara bersama — sama
terhadap variabel dependen. Berikut langkah-langkahnya:

Menentukan hipotesis :

Ho: B1=0
Ha: Bl #0

(1) Menentukan tingkat kesalahan (o) yaitu 0,05
(2) Operasikan program SPSS 23, dan akan diperoleh nilai sig-F
(3) Kiriteria pengambilan keputusan :

(@) Jika sig-F < a (0,05), maka tolak Ho, yang artinya model regresi
signifikan secara bersama — sama semuavariabel atau paling
tidak satu variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

(b) Jika sig-F > a (0,05), maka tidak tolak Ho, yang artinya model
regresi tidak signifikan dan secara bersama — sama semua
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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Uji Statistik t

Menurut Ghozali (2016:97) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Langkah-langkah dalam
melakukan uji t:
Menentukan hipotesis :

Ho: B1=0
Ha: Bl #0

(1) Menentukan tingkat kesalahan (a), yaitu 0,05

(2) Operasikan program SPSS 23, dan akan didapatkan nilai sig-t

(3) Kriteria pengambilan keputusan untuk model:
(@) Jika nilai sig-t < 0,05 maka tolak Ho, artinya variabel independen
merupakan penjelas atau berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
(b) Jika nilai sig-t > 0,05 maka tidak tolak Ho, artinya variabel
independen bukan merupakan penjelas atau tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.



